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5.1 Pendahuluan

Berbagai keteraturan di alam ini, diantara keteraturan tersebut biasanya disampaikan den-
gan pola-pola tertentu dan pola tersebut bisa diungkapkan dengan barisan atau deret bilangan.
Sebelumnya sudah kita buktikan dari aturan pola deret suatu barisan dengan induksi matem-
atika. Berikut akan kita khususkan pola dari barisan dan deret aritmetika dan geometri.

5.2 Barisan dan Deret Aritmetika

Bisakah anda menjumlahkan

1 + 2 + 3 + 4 + ...+ 100

Kard Fredrich Gaus matematikawan Jerman yang hidup 1977-1855 pada masa muda dia dengan
cepat memberi jawaban 5050.

Berikut kita perlihatkan penjumlahan deret aritmetika 10 suku pertama

25 + 28 + 31 + ...

Kita buat

25 + 28 + 31 + ...+ 52 = S, ...1)

dan

52 + 49 + 46 + ...+ 31 + 28 + 25 = S, ...2)

Kita jumlahkan 1) dan 2)

(25 + 52) + (28 + 49) + ...+ (52 + 25) = 2S
2S = 77 + 77 + ...+ 77
2S = 77.10
S = 77.10

2 = 77.5 = 385

Berikut kita perhatikan kembali deret aritmetika

25 + 28 + 31 + ...

dengan suku pertamanya 25, dan suku berikutnya ditambah dengan 3, begitu seterusnya. Se-
hingga kita bisa membuat deret tersebut menjadi

25 + (25 + 3) + (25 + 3 + 3) + ...

25 + (25 + 3) + (25 + 2.3) + ...

25 + {25 + (2− 1).3}+ {25 + (3− 1).3}+ ...

25 + {25 + (2− 1).3}+ {25 + (3− 1).3}+ ...+ {25 + (n− 1).3}
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selesaikan latihan dibawah ini pada buku latihan tulis nama dan kelas di atasnya, di foto dan
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1. Buktikan bahwa

1 + 2 + 3 + ...+ n = n(n+1)
2 .
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